PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I1 BANYUMAS
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NOMOR 20 TAHUN 1945
TRENTANG
BATAS WILAYAH ROTA PEXUNCEN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG HMAHA ESA

BUPATI REPALA DAERAH TINGKAT II BANYUKAD

bahws pertumbuhan dan perkembangan kota-kota di
Kabupaten Daerah Tingkat II Banyumas pada uvmumnys
telah menunjiukkan kemsiuvan yvang pesat, oleh
karens ity memerlnkan pengarashsn, penatsan  dan
pengendalian yvang sebaik-baiknvs

bahws pertumbunhsn dan perkembangan kots Pekuncen
disamping berperan memberikan pelaysnan kepada
mesvarakat, jugZa berfungsi sebsgai pusat pengem-
bsngan bsgi wilayash sekitarnva, olsh karena 1itu
perlu pengenslan karskteristik kots serta pengsn-
dalisn pembsngunan fisik kots

sshwa untuk mengarshkan pertumbuhan dan  perkem-
bengan 4otz Pehkuncen dengan sebaik-bsaiknys, periu
mengatur dan mengendalikannva dengsn menetspkan
Beatas  Wilayah Kota Fekuncen dalam bentuk
Peraturan Daersh ;

Undsng-undang Nomor 13 Tahun 1850 tentang Pemben-
tukan Daersh-daerah Ksbupsten slam Lingkvngan

Propinsi Jaws Tengah
Undang-undsng Nomor 5 Tahun 1860 tentang

Persturasn Dsssar Pokok-pokok Agrzria (Lewmbaran
Hegars Republik Indonesia Tahun 1860 Nomor 104,
Tampshan Lembsran Negara Republik Indonesisz Nomor
2043y

Undang-undsng Nomor 5 tshun 1874 tentang Pokok-
pokok Pemerintahan di Dasersh (Lembarsn Negsrs
Republik Indonesia Tahun 1874 Npmor 38, Tawmbahan
Lembaran Negars Republihk Indonesis Homor 3037

Undsng-undang Nomor 5 Tshun 1879 tentang Pemerin-
teshan Dess (Lembaran Negsra epublik Indonesis
Tahun 1878 Homor 58, Tambahsa Lembaran Negsra
Fepublik Indonesis Nomor 31533
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5. Undang-undaeng HNomor 24 Tahun 1322 tentang Penz-
tsan LKusng (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1062 Nomor 12, Tambahan Lembaran Hegara
Republik Indonesia Nomor 32133} ;

8. Peratursn Henteri Dalzm Negeri Nomowr 7 tahun 1386
tentang Penetapan Batas Wilayah Kota di  Selurah
Indonesia ;

/. Keputuszan Menteri Dalam Negeri HNomor 84 Tshun
15393 tentang Bentuk Fersturan Umersah chan
Persnturan Dasrah Perubanan |

. Instruksi Menteri Dslsm Negeri Nomor 24 tahun
19688 +fentang Pelsksansan Persturan Menteri Dalam
Hegeri Nomor 7 tahun 1986 teutaznd Fenetapan Batas
Wilavah Kota di seluruh Indonesia

Y. Peraturan Dseran Kapupaten Daerah Tingkat Il
Banyumas Nomor 2 Tahun 1834 tentang FPola Dasar
Pembangunan Daerah Kabupsten Dssvan Tingkat Il
Banvumas

Dengan Persetujuan Dewan FPerwskilasn Rakyat Daerah Kabupatsn
Dzerah Tingkat I1 Basnvumas.
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EEMUTUSEKANR

etapksan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGEKAT 1T BANYU-
HAS TENTANG BATAS WILAYAH ROTA PEKUNCEHN.

BAB i

RKETENTUAN UMUK

Pasal 1

sy Perstursn Desersh ini vang dimsksud dendan

Daevah adslah Ksbupaten Dasrah Tingkst 11 Bany”ma“ 4
Pemerintah Daerah adalah Pemerlntah Kebupsaten Dseran Tinghk
11 Banvuwmsas

Bupsti Kepala Daerah adalah Bupati Kepala Daersh Tingkat Ii
Banvumss ;

Dewsan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Dewsn FPerwakilan
Rakyat Daserah Ksbupsten Daerah Tingkat II Banyumas

Rota adasiash Ibukots Kecawmatan ;

Wilayah Kota adalah wilavah pemusatan
vang mewsdahl tumbuh dan berksmbangnya ?eaia
dsn egonomi perkotaan

Batas Wilayah Kots sdalah Garis Batsz vang memisahkan
antars Wilaysh Kots dan Wilasyah bukan Kota.

ejumnlash penduduk

an sosizl  budava
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Peraturan Daerah ini telah disahkan dengan Keputusan Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengah tanggal 10 Desember 1996
Nomor : 188.3/396/1996.

Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II
Banyumas tanggal 17 Desember 1996 Seri : D Nomor : 12
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BAB 11
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2
Peraturan Dsaerah ini dimaksudkan untuk memberikan kekustsn dan
kepastian hukum mengensai Batas Wilayah Kots Pekuncen.
Pasal 3
Peraturan Daerah ini bertnjuan untuk
a. mengatur pusat pengembangan bagi wilayah sekitarnya dan
mengenali kgrakteristik serta bessran kota
b. mengendalikan, mengarshkan dan mengstur pembangunan fi=ik yang
~ terdapat dalam kota sgar tercapsi kehidupan kota yang sejah-
. tera, adil, tertib, rapi, indah dan aman.
BAB III
BATAS WILAYAH KOTA
Pasal 4

(1) Batas Wilaysh Kota Pekuncen ditetapksn sebagai berikut

Sebelali Utsra : - Grumbul Parakansinjang—Lor dess Ban-
jaranyar ditarik lurus sampai Sungai Ka-
wang, sungai Gedeg samnpai dengan

pemukiman Pagiraman Lor, kuranglebih 100
meter ke Utara sejajsr jslan OPR Dasuki

masuk ke jslan Kebeondalem desa Psassiraman
‘ Kidul.
Sebelah Timur : - Batas « Administrasi dess Pasiraman Kidul

dengan administrasi dess Karangklesem.

- Pemukiman Pasiraman Kidu].
o Py )

3ebelah Selstan : - Pemukiman grﬁ@bul Kar
Banjaranyar méls ol
kearsh Barat shmf:a‘i"dewaqr
Cegokan desa | Banj r
brongkot ). ’

ngka dess
mgka ditarik
1 8as grumbul
aluran Ci-

T

- Grumbul Karangnaﬂ}k&~ 171 Banjaranysr
ditarik kearah Timur sampsai dengan batas
administrasi = desa Banjaranyar dengan
administrasi desa Karasngklesem.

Sebelah Barat : Batas Pemukimsn grumbul Parskansinisng-
Lor desa Banjarsnyar ditarik kearah
Selatan menelusuri batas sswah sampai
dengan grumbul Tipar dess Banjaranyar.







(2) Batas Wilsysh Xots Pekuncen sebagsimana dimaksud dalam
ayat (1) ditetspksn bsgi kots Ibukots Kecamastsn Pekuncen.

Pasal 5

Ursisn s=ecsrs rinci Batas Wilsyvash EKota FPekuncen sebsgsimans
dimaksnud dalam Pasal 4 terdspat dalam " NASKAH BATAS WILAYAH KOTA
FPERUNCEN " vang merupsksn bsgisn tek terpisshksn dsri  Peraturan

Daersh ini.

BAB IV

EETENTUAN PERALIHAN DAN PENUTUP

Pasal 6
‘ Dengan berlskunya Peraturan Dsersh ini, mskas semua ketentuan ysng
mengatur mengensi Batss Wilaysh Kota Pehkuncen yang bertentangan

dengan Peraturan Dasersh ini dinyatakan tidak berlaku lagi.

3
Pasal 7
Hzl - hal yang belum distur dslasm FPerstursn Desersh ini, sepanjang
mengensl pelaksanaannya askan distur kemudian oleh Bupati Kepalsa
Daersah.
Pasal 8
Peraturan Dserah ini mulsi berlaskn pads tasnggal diundangkan.
Agar supsys setisp orang dapat mengetshuinvs, memerintahkan
Deersh ini dengan penempstannys dalam

' rengundangsn Peraturan _
Lembarasn Daerah Kabupaten Daerah Tingkat IT Banyumss.

... Ditetspksn di Furwokerio
Pads tanggsal 8 Nopember 1835

DEWAN PERWAKILAM RAKYAT DALRAH 4§gPATI RoCALS DAERAH TINGEAT IX
KABUPATEN DAERAH TINGEAT II S TORERAY BANYUMAS
BANYUMAS NS 7
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Disshkan o0leh ittt ttenennscnsns
dengan Surat Keputussan
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PENJELASAN
| ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT IT BANYUMAS
NOMOR £0 TAHUN 1995
TENTANG

BATAS WILAYAH KOTA PEKUNCEN

. PENJELASAR UMUM

Pertumbuhan Kota-kota di Kabupaten Dasrah Tingkat II
Banyumas pads akhir Pelita V pada umumnys telah menunjukkan

perkembsngan yang pesat. Oleh karena ity memerluksn pengs-
rzhan, penataan dan pengendalian yang sebsik-baiknya.

Perkembasngan tersebut karena semakin meningkatnya ur-
banisssi akibat besarnys volume kegiatsn perkembangan pads

" sektor perkotssn, dissmping jugs faktor-faktor vang. lain

sehinggs wilayah pemukimsn yang bercirikan perkotasn semakin
bertambah. . !

Perkembangan kota Pekuncen ‘dengan perkiraan ijmlah
penduduk pada 20 tashun yang skan dstang ( tahun 2012 Yy . seba-
nyak 10,307 Jiws.

Berdasarksn tingkst hkepadstan penduduk 80 Jiws per
hektsr, maka kebutuhan ruang untuk tercapainya asas Aman,
Tertib, Lancar dan Sehat kurang lebih 171,780 Ha.

Dsri hesil snalisis pengembangan fisik kota Pekuncen
seperti disebutkan didepsan dan melihat serta memperhatikan
kopdisi fisik lingkungsn di sekitar built up kots Pekuncen,
maka 1luas wilaysh pengembangan kota Pekuncen seluas 199,38 Ha
dengsn perincian

a. Wilayah Desa Pasiraman Kidul 34,70 Ha
b. Wilayah Desa Pasiramsn Lor . 27,70 Ha
¢. Wilayah Desa Banjarsnysar E 136,98 Ha=

Kots Pekuncen disamping berperan memberiksn pelayansn,
jugs berfungsi sebagal pusat pengdembangan wilayvah sekitarnys,
oleh sebab itu pengenslan karskteristik dan besaran kota
serta pengendalian pembangunan fisik kota perlu diasrshkan
dengsn menetapkan Batas Wilaysh Kota Pekuncen.

PENJELASAN PASAL DEMI PASAL :

Fas

o

11 dsn 2 + Cukup Jjelssz,







Passl

Passl

Pazal

Passgl

Passl

o

huruf =

huraf b
gyat (1}

ayat (2}

s/d 8

Padsa hakekstnya setisp kota mem-
punysi sifat/karakteristik vang berbeda
disebabkan sdanys pengaruh budaya, adat
istiadat maupun sosial kultural vang
berkembang di kota tersebut.

Cukup jelsas.

Cukup jelss.

Batas Wilavah Kots Pekuncen ditetap-
kan untuk mengarahkan, mengendaliksn
dan mengatur pembsngunan fisik vang

terdapat dalam kota Pekivncen.

Cukup jelas.
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